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Abstract

This article discusses the alumni of Japan Indonesian Muslim
viewpoints in the connection with their study experiences in Japan. Their
motivations to study in Japan are opportunity available, the ease of getting a
scholarship, boost the positive image of Japanese from their parents, positive
impression on Japan from their senior, interest in Japanese culture and
technology advances, interest in English-language classes and programs. The
constraints they face while studying in Japan is divided into academic and non-
academic issues. Academic problems are: different fields of study with academic
tutors, language and communication problems, and the problem of interaction
with academic counselors. Non-academic problems did not largely happen
because they did not have experience financial problems, obtaining economical
accommodation for academic tutors help, having special facilities for foreign
students, can overcome the problem by cooking own food, buy food at the halal
food store or order via the internet, able to adapt to different weather and
climate, and social support from the community and the government of Japan
that helps international students so that they feel comfortable studying in Japan.

Keywords: Muslim, Indonesia, study, Japan.

Abstrak

Artikel ini membahas sudut pandang muslim Indonesia alumni Jepang
sehubungan dengan pengalaman studi mereka di Jepang. Motivasi mereka studi
ke Jepang adalah peluang yang tersedia, kemudahan mendapatkan beasiswa,
dorongan orang tua atas citra positif Jepang, rekomendasi senior atas kesan
positif Jepang, ketertarikan pada budaya dan kemajuan teknologi Jepang,
ketertarikan pada kelas dan program berbahasa Inggris. Kendala-kendala yang
mereka hadapi selama studi di Jepang terbagi menjadi masalah akademik dan
non akademik. Masalah akademik adalah: beda bidang kajian dengan
pembimbing akademik, masalah bahasa dan komunikasi, masalah interaksi
dengan pembimbing akademik. Masalah non akademik sebagian besar tidak
terjadi  karena mereka tidak mengalami masalah finansial, memperoleh
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akomodasi yang ekonomis karena bantuan pembimbing akademik dan fasilitas
khusus mahasiswa asing, dapat mengatasi masalah makanan dengan memasak
sendiri, membeli makanan di toko halal food atau pesan via internet, dapat
beradaptasi terhadap cuaca dan iklim yang berbeda, dan mendapat dukungan
sosial dari masyarakat dan pemerintah Jepang yang membantu mahasiswa
internasional sehingga mereka merasa nyaman kuliah di Jepang.

Kata kunci: muslim, Indonesia, studi, Jepang.

A. PENDAHULUAN

Dalam era 1980-an, Jepang meraih performa ekonomi yang
sangat baik. Selain itu pemerintah Jepang berharap dapat meningkatkan
interaksi dan kontribusi kepada masyarakat internasional sehingga bisa
menjadi negara yang berpengaruh di dunia internasional. Oleh karena
itu, mengundang mahasiswa internasional untuk kuliah di perguruan
tinggi di Jepang menjadi salah satu kunci bagi pemerintah Jepang dalam
mendorong dan meningkatkan internasionalisasi pendidikan tingginya.
Pemerintah Jepang mencanangkan dua kali periode program
internasionalisasi pendidikan tinggi dalam usaha mendatangkan
mahasiswa internasional untuk studi di Jepang, yaitu melalui Plan 1983
dan Plan 2003. Pada Plan 1983 pemerintah Jepang menargetkan untuk
menerima 100.000 mahasiswa asing per tahun pada tahun 2000,
sedangkan pada Plan 2008 menargetkan menerima 300.000 mahasiswa
asing per tahun pada tahun 2020.2

Dengan adanya Plan 1983 tersebut jumlah mahasiswa
internasional yang studi di Jepang sejak tahun 1983 mengalami
peningkatan yang signifikan, sehingga Jepang telah berhasil menjadi
salah satu destinasi pendidikan tinggi di Asia yang paling banyak
menerima mahasiswa internasional sampai tahun 2004. Mahasiswa

1 Umakoshi Toru, 1997. “Internatinalisation of Japanese Higher Education in the
1980s and early 1990s.” Higher Education, 27, hal. 259-273, dalam Edy Hariyadi, 2012.
Internasionalisasi Pendidikan Tinggi Jepang di Mata Akademisi Indonesia Alumni Jepang.
Tesis. Kajian Wilayah Jepang, Universitas Indonesia.

2 Chun-Fen Shao, 2008. “Japanese Policies and International Students in Japan”
Makalah the Biennial Conference of the Asian Studies Association of Australia di
Melbourne 1-3 July 2008. Pada bulan Agustus 1983 Perdana Menteri Jepang Nakasone
Yasuhiro mengumumkan "Rencana Penerimaan 100.000 Mahasiswa Internasional" atau
Ryugakusei 10-mannin Ukeire Keikaku (Plan 1983). Tujuan Plan 1983 adalah untuk
mendatangkan 100.000 mahasiswa internasional per tahun sampai dengan tahun 2000;
angka 100.000 tersebut mengacu pada jumlah mahasiswa internasional yang studi di
Perancis saat itu. Namun, target tersebut baru dapat direalisasikan pada tahun 2003.
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